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ABSTRACT

In the provision of product for halal quality, there were several criterias that
must be met in terms of the types of materials or substances (material), the
procedure of preparation and how to get it. Products that was studied were
cattle hides, but these products wer: not automatically considered as halal
products, without a tracking process and standarditation using applied halal
standard, even though the origin of these raw materials of products do not
infringe the requirements of halal. To perform a traceability: gelatine raw
materials, a system was needed which allows the user to obtuin information
about 1he origin of raw materials and the quality process at every stage to
the ,inished products effectively. Tracking system (traceability system)
involved several parties, who have different needs and goals in the process
of providing raw materials. Therefore institutional systems engineering was
needed to manage the tracking process and bridge the procurement of
gelatine raw materials, in order to guarantee the quality of products. It can
b~ used to facilitate the industry and ‘users to create a gelatine standard
quality such as standardization of halal quality. The purpose of this study
was to formulate the institutional tracking model of raw material for gelatine
industrial from cattle hide based on various criteria and assessment of
experts. The method used in this study were Interpretative Stuructural
Modeling (ISM) to formulate an institutional tracking model of raw material
for gelatine industrial from cattle hide efficiently, Analytical Hirarchy
Process (AHP) to select the traceability strategy of raw materials for
gelatine industrial from cattle hide, and Data Envelopment Analysis (DEA).
to analyze opt:mal performance of the selected model. The results of this
study was key elements of institutional tracking system of raw material for

gelatine industrial from cattle hide that most influent in the development of
gelatine industry and tracking strategies of raw material for gelatine

industrial from cattle hide in Indonesia, as well us the optimal model 10

implement the strategies.

Keywords: (relatine, Instirutional” model, Raw material, Traceability,

Quality supply, Cattle hide.

pangan. Penggunaan  gelatin - yang

PENDAHULUAN sangat luas menyebabkan kebutuhan

akan gelatin semakin meningkat dari

Gelatin adalah hidrokoloid yang tahun ke tahun. Sampai saat ini di
verasal dari hewan yang berfungsi untuk Indonesia belum terdapat suatu industri
meningkatkan kekentalan dan baik skalfl kecil maupun mencngah.yang
membentuk gel dalam berbagai produk menghasilkan gelatin, sechingga
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kebl;luhan akan gelatin selalu diperoleh
dengan import yang berasal dari Jepang,
Amerika, Argentina dan Perancis.
Bahan baku yang digunakan dalam
industri gelatin berasal dari kulit babi:
kulit ternak (limbah industri
penyamakan kulit) dan tulang. Di
Amerika Serikat sumber utama industri
gelatin adalah kulit babi dalam keadaan
beku dan diproses secara asam (GMIA,
2006). Ketergantungan terhadap impor
menycbabkan kontrol kehalalan produk
yang kurang memadai. .

Konsep halal dapat dipandang dari
dua perspektif (Che-Man 2008) yaitu
perspektif  agama  sebagai  hukum
makanan sehingga konsumen muslim
mendapat hak untuk mengkonsumsi
makanan sesuai keyakinannya, dan
perspektif industri dapat ditelaah sebagai
suatu peluang bisnis. Hal ini membawa
konsekwensi  adanya  perlindungan
konsumen dan adanya jaminan
kehalalan akan meningkatkan nilai
produk berupa intangible value

Dalam konteks penyediaan produk
bermutu halal, terdapat beberapa kriteria
yang harus dipenuhi yaitu ditinjau dan
segi jenis bahan atau zat (materinya),
cara penyiapannya dan usaha untuk
mendapatkannya  (Santoso  2009).

Produk gelatin yang akan dikaji,

merupakan produk gelatin dan ku'it
sapi, tetapi produk tersebut tidak dapat
langsung dikatakan sebagai produk halal
tanpa melalui proses penelusuran dan
standarisasi halal yang berlaku di
Indonesia, walaupun dari  asal-usul
bahan baku produk tersebut tidak
menyalahi persyaratan halal.  Untuk
melakukan penelusuran bahan baku
produk gelatin dibutunkan suatu sistem
yang efektif agar memudahkan pihak
pengguna dalam mendapatkan informasi
asal-muasal bahan baku dan proses
penanganan bahan tersebut dalam setiap
tahapan proses dari bahan baku mentah
sampal ke produk jadi. Sistem
penclusuran  (rraceability  system)
melibatkan  berbagai  pihak  yang
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mempunyai kebutuhan dan tujuan yang
berbeda dalam proses penyediaan bahan
baku gelatin. Oleh karena itu perlu
adanya rekayasa sistem kelembugaan
yang dapat mengatur dan menjembatani
proses penelusuran dan peng:ladagnl
bahan baku gelatin sehingga tcrjamin

asal usul bahan baku dan memudahkan .

pihak industri maupun pihak pengguna

gelatin untuk membuat standarisasi

mutu seperti standarisasi halal. .
Beberapa kajian yang berkaitan

dengan sistem penelusuran baha.n'ha}':u

suatu produk makanan untuk menjamin
mutu dan keamanan produk telah
dilakukan oleh Mousavi dan Sarhadi

(2002), Kehagia er al. (2007), Rijswijk

dan Frewer (2008) 'dan Starbird er al.

(2008), sedangkan penelitian yang

berkaitan dengan sistem kontrak dan

hubungan pemasok dengan pembeli
dalam kaitan menjamin mutu produk
telah dilakukan oleh Rabade dan Alfaro

(2006) dan Starbird dan Amaror-Boadu

(2007). Namun demikian Kkajian

mengenai sistem kelembagaan proses

penelusuran peayediaan bahan baku
industri gelatin untuk menjamin mutn
dengan  standarisasi  halal  belum
dilakukan sehingga penelitian perlu
dilaksanakan

Tujuan penelitian  adalah untuk
merumuskan  model  kelembagaan
penelusuran  pasokan bahan  baku
agroindustri ~ gelatin  yang tepat
berdasarkan - -berbagai  kriteria  dn
anll&laﬂ darni pcndapal pﬂkﬂ!.
scdang'kan. secara  khusus bertujuan
scbagai berikut:

8. Menghasilkan pemetaan jaringan
pasokan kulit sapi pada industri
penyamakan kulit uatuk
pengembangan agroincustri g=latin.

b. Menghz_uilkan model kelembagaan
penyediaan bahan baku agro‘ndustri
gelatin - untuk menjamin
produk dengan kons
asal-usul bahan bak
produksinya,

nmutu
¢p kepastian
U dan proses
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c. Menghasilkan strategi
pengembangan agroindustri gelatin
dengan kriteria ukuran kinerja dan
efisiensi kelembagaan pcnyedlaan
bahan baku,

Dilain pihak manfaat dari penchtlan
ini adalah dengan adanya model ini
adiharapkan  bermanfaat bagi para
pengambil keputusan untuk menyusun

kebijalian pengembangan agroindustri

gelatin schingga mermudahkan dalam
pengurusan sertifikasi mutu. Disamping
itu dengan model kelembagaan
penelusuran pasokan tersebut akan
menjamin kepastian asal-usul bahan
baku sehingga mutu produk halal yang
dihasilkan dapat meningkatkan nilai jual
produk karena kepastian asal-muasal
bahan baku,

METODE PENELITIAN

Pemodelan sistem kelembagaan
pasokan bahan baku agroindustri gelatin
sebagai salah  satu  komponen
pengembangan industri gelatin
memerlukan kajian yang serius dengan
pendekatan holistik. Karena persoalan
agroindustri  bersifat sistemik, maka
pendekatan analitis belum cukup untuk
menjawab persoalan. Keterlibatan pakar
sangat diperlukan untuk memberikan
penilaicn dan  judgment terhadap
persoalan riil yang relevan terhadap
pemodelan sistem kelembagaan tersebut

Penclitian dilakukan pada industri
penyamakan kulit untuk melihat proses
perlakukan kulit yang dihasilkan dari
industri penyamakan kulit. Data yang
dikeherdaki adalah data potensi bahan
baku, Jata ketersediaan bahan baku, data
proses produksi kulit samak, data
neagadaan kulit dan data distributor dan
pemasok kulit sapi ke industri
penyamakan kulit. Kemudian penelitian
dilanjutkan untuk mengkaji pemasok
kulit pada industri penyamakan kulit
yaitu RPH (Rumah Pemotongan
Hewan), pengumpul kulit sapi pada
tingkat kelurahan, tingkat kecamatan
dan tingkat propinsi. Data yang

diinginkan dari kajian ini adalah data
distribusi dan jumlah RPH yang tersedia
disuatu wilayah, data proses
pemotongan hewan di RPH terkait, data
pelaku pemotungan hewan serta data
keterkaitan antara suatu RPH dengan
pengumpul kulit atau distributor kulit.
Selain itu juga akan dikaji kelembagaan
dari distributor dan pengumpul kulit
yang ada saat ini serta cakupan untuk
setiap pangumpul kulit dalam suatu
wilayah tertentu.

Kemudian penelltlan dilanjutkan
untuk mengkaji seluruh stakeholder dari
penyediaan bahan baku kulit sapi dari
petenak sapi sampai pada industri
penyamakan kulit. Kajian ini digunakan
untuk memperoleh data kendala dan
potensi konflik dari masing - masing
stakehiolder dalam kaitannya dengan
penanganan kulit sapi yang ditinjau asal-
usul bahan baku serta keterhubungan
antar pelaku. Selanjutnya dilakukan
analisis usaha dari setiap pelaku
penyediaan bahan baku tersebut dengan
faktor kritis terpenuhinya persyartan
halal dan peningkatan mutu sena
pendapatan peternak dengan
terbentuknya suatu kelembaggan
pasokan bahan baku yang bersertifikasi.
Analisis  ini  dilakukan  dengan
melibatkan  beberapa  pakar yang
berkompeten dibidangnya (akademisi,
peneliti,praktisi, dan lembaga sertifikasi)
untuk mendapatkan suatu model sistem
kelembagaan yang efektif dan efisien.

Penelitian dilakukan di Jawa
Barat dan Jawa Tengah ' terkait
dengan potensi penyediaan bahan
baku agroindustri gelatin dan di
industri penyamakan kulit PT.
Muhara Dwi Tunggal Laju Tannery
berlokasi di Muhara Sarongge,
Citeureup Bogor Jawa Barat yang
memproduksi gelatin. Kerangka
pemikiran konseptual dari penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar |
berikut:
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|
' : Rumah Pemotongan
\ Industri penyamakan Hewan (RPH)
kulit
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Y

kondisi sistem penyediaan bahan

runtai pasokan dan industri pesaing
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Elemen Kunci
Kelembagaan

Kondisi Situasional Persyaratan Jaminan
Pemotongan Hewan Mutu Produk _
Y
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Perckayasaan Sistem Kelembagaan Pasokan Bahan Baku

Gelatin dari Kulit Sapi Split
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dan Efisiensi

IFaktor Pendukung

* Analisis Konflik dan
A

5 Implementasi dan » Faktor Penghambat

g Verifikasi il

v

Sistem Kelembagaan Pasokan
Bahan Baku Gelatin dari Kulit
Sapi

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Konseptual Penelitian

Data dan

informasi  hasil

survey lapang dan pendapat pakar

diclah
metode yang digunakan.

sesuai - dengan  rancangan

Metode

analisis data yang digunakan dalam
penclitian ini adalah sebagai berikut:

. Analisis

Pemodelan  dan  strukturisasi
sistem kelembagaan penyediaan
bahan baku agroindustri gelatin
dilakukan dengan menggunakan
teknik Interpretative Structural
Modelling (1SM).

penentuan model
kelembagaan  jaminan  mu
pasokan bahan baku agroindustri
gelatin yane potensial dilakukan

dengan menggunakan teknik Non-
Numeric — Multi-Expert  Multi
Criteria Decision Making (ML-
MCDM).

. Metode  penyusuanan strategi
pcngs:mbangan agroindustri
gelatin dan  model  aliansi

kelembagaan pasokan bahan baku
agroindustri gelatin untuk
menjamin mutu dilakukan dengan
Analytical Hirarchy Process (AHP).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Petu jaringan rantai pasokan bahan
baku kulit sapib

Rantai pasokan kulit sapi dimulai
dari peternak sampai pada industri
penyamakan kulit. Peternak sapi
merupakan pelaku yang
berkepentingan dalam pemeliharaan
sapi, pengemukan sapi dan budidaya
sapl. Pedagang sapi bertindak
sebagai pembeli sani dari peternak
kemudian mengirimkan ke rumah
pemotongan hewan (RPH) untuk
inenjual atau — — melakukan
pemotongan. Rumah pemotongan
hewan (RPH) menyediakan tempat
peristirahatan bagi sapi yang akan
dipotong dan menyediakan tukang
potong (penjagal). Pengumpul kulit
supi  biasanya  dilakukan  olch
pedagang sapi atau penjagal sapi
yang berperan sebagai pengumpul
juga. Pengumpul  kulit sapi
dilakukan di RPH, kemudian kulit
sapi diawetkan dengan penggaraman.
Berkaitan dengan mutu kulit sapi,

Petemak J—— S

h 4

i q
I{ Pedagang sapil

e _!___.__ o
Rumah
pamotongan
Hewan (RPH) |

I Pedagang
| Pengumpul Kulit

| Agent kullt ’
© Industn

| penyamakan kulit

‘ e - —r

Y

| Industr gelatin

penggaraman di tingkat pengumpul
kulit merupakan hal yang cukup
kritis  yang perlu  diperhatikan
prosesnya. Pedagang kulit atau agent
kulit biasanya bertindak scbagai
pemasok bagi industri penyamakan
kulit. Pada tingkat ini proses
penggaraman tambahan dilakukan
untuk meningkatkan daya simpan
kulit sebelum didistribusikan ke
pihak industri atau agent yang lebih
besar. Industri penyamakan kulit
mendapatkan pasokan kulit dari
beberapa agent kulit. Pada tahap ini
diperoleh bahan baku kulit sapi split
dari proses pembeiahan  kulit
(splitting).  Sclanjutnya  industri
gelatin mengolah bahan baku kulit
sapi split menjadi gelatin. Antar
tingkatan dalam jaringan  pasokan
tersebut belum terdapat suatu ikatan
yang baku, ikatan yang umum
dilakukan adalah jual beli produk
sesuai mutunya. Jaringan rantai
pasok pengadaan bahan baku kulit
sapi agroindustri gelatin disajikan
pada Gambar 2.

P-m.hr\lrlnn sapi

—

ST

~ Pembelian dan
penginman sap:
e i ¥

Pemotongan dan
preamisalhan kun

" Pengumpulan, penyimpanan dan |

penggaraman kullt sapi

Proses penggaraman,

penmyimpanan dan distnt asi

kuit sapi

Pmu. p-.mndamnn dan

pemotongan kullt sapl m-n]ndl npln

e

Proseos mmbuu-n gelatin |

danr kulit sapl spin

-—\.,____ _____—--"--’-__

Gambar 2. Jaringan rantai pasok pengadaan bahan haku kulit sapi
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Sisterm Kelembagaan Jaminan

Mutu Pasokan Bahan Baku
Industri Gelatin

Untuk  memodelkan kelembagaan
jaminan mutu pasokan bahan baku
industri  gelatin  digunakan metode
Interpretative structure modeling (ISM).
Iroses strukturisasi dilakukan
berdasarkan hasil konsultasi terhadap
beberapa paker dari beberapa pihak yang
terlibat dalam pengembangan
agroindustri gelatin. Pihak-pihak yang
dilibatkan dalam analisis  struktur
kelembagaan dengan ISM ini adalah
pakar dari perguruan tinggi, pakar dari
industri gelatin, pakar dari lembaga
sertifikasi mutu dan pakar dari lembaga
penelitian dan pengembangan yang
sedang melakukan penelitian gelatin,
serta pakar dari industri penyamakan
Kulit. Elemen-elemen sistem yang dikaji
dalam penelitian ini adalah: 1) elemen
tujuan dari program, 2) elemen kendala
utama dari program, 3) clemen tolok
ukur keberhasilan program, 4)
perubahan yang dimungkinkan dalam

program, 5) elemen aktivitas utama yang
perlu dilakukan dalam program dan 6)
elemen pelaku kelembagaan. .

Dari keenam elemen sistem
tersebut masing-masing elemen yang
dikaji dijabarkan lagi menjadi sejumlah
sub-elemen sistem dengan berdasarkan
pendapat pakar. Selanjutnya dilakukan
penilaian hubungan kontekstual antar
sub-elemen pada setiap elemern dalam
sistem yang hasilnya dirangkum dalam
bentuk Structural Self Interaction
Marrix (SSIM). Kemudian dibuat tabel
Reachability Matrix (RM) dengan
mengganti empat simbol (V, A, X, O)
yang digunakan untuk mewakili tipe
hubungan yang ada antara dua elemen
dari sistem menjadi bilangan | ¢an 0.

Hasil strukturisasi seluruh elemen
sistem kelembagaan jaminan mutu
pasokan bahan baku industri gelatin
telah dapat mengidentifikasi seluruh
sub-elemen kunci -dari setiap elemen
sistem yang dikaji. Struktur keterkaitan
antar elemen beserta dengan sub-elemen
kuncinya disajikan pada Gambar 3.

Tujuan kuncl:

£ Wﬂwohhhm.umndua]

dan jaminan muty bahan baky
2. Mempermudah pensiusuran asal
——— usul bahan baku

e —

Kelembagaan kunci:
1 Pemenmah pusat/daerah

Tolok ukur kuncl: I
1. Memucahkan proses

| pembuatan label mut. halal
P i '
2 Perguruan :mmn Lembaga 2. T.'):lnﬂf\rw! mutu bakan baku
. produk Qelatin ‘
| Siatem Kelembeg sanJaminam | |
*  Mutu Pasokan Bahan Baky |~—— ——
. | 1
Aktifitas kuncl: y J Perubshan kunci
1 Penyedisan sarana dan prasarana |

untuk peningkatan mutu produk
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Dar; Gambar 3 di atas terlihat
bakwa hasil strukturisasi elemen
sistem kelembagaan jaminan mutu
pasokan mzndapatkan tujuan kunci
memperoleh kepastian asal usul dan
jaminan mutu bahan baku serta
mempermudah penelusuran asal usul
bahan baku, dengan tolok ukur
keterhasilan program kunci adalah
memudahkan proses pembuatan label
mutu halal dan terjaminnya mutu
bahan baku dan produk gelatin.

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu.

aktifitas kunci penyediaan sarana dan
prasaruna untuk peningkatan mutu
produk dengan perubahan kunci yang
dimungkinkan dalam program adalah
penyediaan sistem informasi
penelusuran bahan baku dan setiap
pengusaha diharuskan
memberlakukan sistem standarisasi

bahan baku yang mempunyai
karakteristik  berbeda,  pemasok
bahan baku yang tersebar di
beberapa dacrah dan kebijakan

pemerintah yang tidak konsisten,
oleh karena itu perlu dukungan
kelembagaan yang kuat dengan
tersedianya peraturan daerah/pusat
yang konsisten dan peran pemerintah
dalam mendukung diberlakukannya
standarisasi mutu bahan baku dan
produk serta dukungan perguruan
tinggi dan lembaga penelitian
sebagai fasilitator diberlakukannya
proscs jaminan mutu pasokan bahan
baku agroindustri gelatin.
Berdasarkan sub-clemen kunci
dari setiap elemen sistem tersebut di
atas dapat diusulkan suatu model
sistem kelembagaan jaminan mutu
pasokan bahan baku agroindustri

mutu. Beberapa kendala kunci yang gelatin dari kulit sapi split. Model
perlu diperhatikan demi keberhasilan tersebut disajikan Gambar 4.
sistem ini adalah lokasi asal-usul
Kelembagaan j.|'|"|||l';.||"|_m1
mutu pasoican bahan
balku gelatin:
Industrigelatin dan Lembaga ksuangan:
F‘-m-ﬂntdtbnorlh: industri penyamakan ~-Perbankan
-Kebjakan kuikt sapi - Investasisyariah
L-Perﬂuﬂn daerah T -Koperasi
- Ik usahe
lembagaintemal
Jaminan mutu pasokm}
| bahan baku
FY
Sertifikas! mutu: [ rasiiitator:
-Halal Agent pemasok | ~Perguruantinggl
-150 bahan baku (__-tembagairbang
L -HACCP T
Pemasok balian baku: Keterangan:
) Rm:‘;::::::‘l:'w = Bahanbaku
-pengumpul i sepi Data/informasi
~ w2 Modal/uang

Gumbar 4. Usulan model sistem kelembagaan jamiran mutu pasokan bahan

baku gelatin
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Sistem kelembagaan jaminan
mutu pasokan bahan baku gelatin
terdiri dari industri gelatin yang
dinaukan dengan industri
penyamakan kulit untuk
mendapatkan jaminan pasokan bahan
baku kulit sapi split, agen pemasok
bahan baku kulit yang terhubung
dengan lembaga internal jaminan
mutu pasokan bahan baku vang
digunakan untuk melakukan kontrak
kerjasama jaminan mutu pasokan dan
memastikan terpenuhinya standart
kualitas pasokan bahan baku antara
industri penyamakan kulit dan agent
pemasok bahan  baku  kulit.
Disamping i1 lembaga internal ini
juga berhubungan dengan lembaga
sertifikasi mutu untuk mendapatkan
informasi  standart kualitas dan
memastikan  proses  standarisasi
pasokan bahan baku sudah sesuai
dengan  sertifikasi  mutu  yang
ditentukan. Proses  pertukaran
informasi dapat dilakukan dengan
membuat  suatu  sistem  informasi
jaminan mutu pasokan bahan baku
yang bisa diakses olch semua pihak
vang terlibat dalam pasokan bahan
baku gelatin seperti industri gelatin,
industri penyamakan kulit, agent
pemasok bahan baku dan lembaga
internal jaminan mutu pasokan bahan
baku gelatin.  Lembaga internal
jaminan mutu pasokan bahan baku
gelatin juga bekerjasama dengan

lembaga keuangan dan perbankan -

dalam upaya untuk memastikan
bentuk kerjasama yang konkrit dalam
melakukan  kontrak  pembagian
keuntungan pasokan bahan baku
berdasarkan kualitas yang
uikehendaki sesuai sertifikasi mutu.
Peran perguruan tinggi dan lembaga
litbang sebagai fasilitator dalam
kelembagaan jaminan mutu pasol.an

bahan baku gelatin diiakukan dengznn
cara memfasilitasi pelatihan k
penguatan kemampuan Peﬂzlfso

kulit sapi dalam proses penyediaan
kulit sapi yang dikaitakn dengan
kualitas agar mcndap?tka.n mlaf
tambah yang lebih tinggl aklbi.ﬂ d{m
peningkatan kualitas. Dlsan!plng 1tu
pengua[an juga dapat dilakukan
dengan menghubungkan pelaku
pasokan bahan baku gelatin dengan
pihak perbankan dalam upaya
pemberian kredit dan kelayakan
usaha untuk meningkathan
kepercayaan pihak perbankan
terhadap usaha kecil dan menengan
dalam upaya penyediaan bahan baku
gelatin.  Jaminan mutu pasokan
bahan baku gelatin ini tidak akan
efektif dan berkelanjutan tanpa
adanya dukungan pemerintah pusat
ataupun daerah dalam menyecdiakan
kebijakan mutu dan iklim usaha yang
mengedepankan  standarisasi  mu‘u
untuk setiap produk yang
diperdagangkan. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan membuat aturan
dan  menyediakan sarana  dan
plasardng yang mendukung
diberlakukannya sistem standarisasi
mutu produk.

Strategi Sistem Kelembagaan

Jaminan Mury Pasokan Bahan
Baku

Berdasarkan hasi) kajian mendalam
dengaq beberapa pakar dalam: pemilihan
strategi pengembangan sistem
kelembagaan jaminan mutu  pasokan
bfl.han. baku gelatin diperoleh struktur
hirarki pengembangan model
kelembagaan jaminan mutu pasokan

baku gelatin.  Strukry hirarki

tersebut memiliki lima
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kemudian level kedua adalah actor dari
sistem  yang meru
kepentingan  yang terlibat dalam
pengembangan industri gelatin. Level
ketiga adalah tujuan yaitu tujuan dari
pemilihan strategi pengembangan sistem
jaminan mutu pasokan bahan baku
gelatin. Level keempat adalah kriteria
yaitu kriteria yang perlu diperhatikan

pakan pemangku

dalam memilih strategi, dan level kelima
adalah alternatif strategi yang akan
dipilih dalam pengembangan industri
gelatin dalam aspek sistem kelembagaan
jaminan mutu pasokan bahan baku.
Detail dari hirarki dan hasil
pembobotan alternative hasil k: ian
pendapat  beberapa  pakar  dapat
ditunjukkan dengan gambar 5.

Tarpet | Pemiihen strategi pengenbangan sistermn kelembegasn jaminan Mutu pesokan
behan baia, gelstin
——— .
S 2 2 2 I 2 _ v
| ﬁ"T,I T Agen nustt | Lembags Pemenntah pusst
i1 | R
B !(:m} (0.090) || Pomesok geistin | | perberksn dseran
| | | 211 ©344) | o072 ©.121)
| 1___*+ T .
SN S S . 2 v ; A4
Kapastian ssal usul Meringkathan Mempermudah | Agroindustr Menngk stcan
& jaminen m_ou || ke pengurusan muty | | drversificas kepercaysan
Tupuen | bahen baku | behan baku & | I : Konsumen
‘ ©.173) | prodk ] S (0.008) 0.202)
= = [ (0219) )
et S e |
; ’ v . \ " Y . v v v
liderrakirsa immmm Prmptnqm.-m: Jaminan muu : Mt Meningkamyil .
e e T N S oot
Lo 582 |‘ (0,158) (0.250) (0.11%) (0.083) (0 14%)
| | L
e S s, sl

Kalembagaan
hibr dalam nospendent
mengontrol mutu muty PrOSes \manen muty
(0.183) (0 181) (0.209)

Gambar 5. Struktur hirarki pengembangan sistem kelembagaan

Dari Gambar S di atas terlihat bahwa *

alternutif strategi dengan bobot nilai
tertinggi adalah strategi pengembangan
sistem informasi penelusuran bahan
baku dengan nilai 0,257, diikuti oleh
strategi  kelembaggan  independent
proses jaminan mutu halal, dan strategi
pemberdayaan pelaku rantai pasok
dalam mengontrol mutu dengan bobot
nilai masing-masing sebesar 0,209 dan
0.183. Sedangkan strategi integrasi
industt hulu-hilir dalam manajemen
mutu dan strategi pembuatan peraturan
pusat/daerah tentang aplikasi mutu halal
mempunyai bobot nilai cukup rendah
yaitu masing-masing sebaesar 0,181 dan
0.170.

Bobot tertinggi dari aktor sebagai
pemangku kepentingan dalam
pengembangan  sistem  kelembagaan
jaminan mutu pasokan adalah industri
gelatin dengan nilai 0,344, diikuti oleh
agen atau pemasok bahan baku dan RPH
(rumah pemotongan hewan) dengan
bobot nilai masing masing sebesar 0,21 |
dan 0,173. Sedangkan bobot nilai
pemerintah  daerah, pedagang dan
lembaga perbankan menempati urutan
terakhir dengan nilai masing - masing
sebesar 0,121, 0,090 dan 0,072.

Tujuan  pengembangan sistem
kelembagaan jaminan mutu pasokan
yang mempunyai bobot tertinggi adalah
meningkatkan mutu bahan baku dan
produk dengan nilai 0,219, diikuti olch
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tyjuan menirgkatkan nilai konsumen
dengan bobot nilai 0,202. Tujuan
kepastian asal usul & jaminan mutu

bahan baku mempunyai nilai yang sama -
dengan tujuan terciptanya agroindustri

yang berkelanjutan dengan nilai bobot
0,173. Sedangkan tujuan mempermudah
pengurusan mutu halal dan
meningkatkan  diversifikasi produk
menenpati vrutan nilai bobot terakhir
dengan nijlaj masing-masing sebesar
0,148 dan 0,096,

Sedangkan bobot kriteria tertinggi
ada pada kriteria jaminan mutu prod.k
dan bahan baku diikuti oleh kriteria
jaminan informas;j asal usul bahan baku
dengan nilai sebesar 0,250 dan 0,162.
Kriteria proses pengurusan sertifikasi
mutu  halal, kriteria meningkatnya
Kepercayaan konsumen, dan kriteria
informasi  mutu  mudah diakses
menempati urutan tiga, empat dan lima
dengan bobot nilaj masing - masing
sebesar 0,156, 0,143 dan 0,127.
Sedangkan kriteria minat investor
meningkat dan meningkatnya lapangan
kerja - memiliki - bobot  nila terkecil
dengan nilai masing-masing sebesar
0,115 dan 0,063.

Dari  penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa strategi
pengembangan  sistem kelembagaan
jaminan mutu pasokan bahan baku
industri  gelatin  yang lepat adalah
dikembangkannya  sistem informasi
penelusuran asal usul bahan baku
agroindustri gelatin. Sistem penelusuran
bahan  baku agroindustri  gelatin
merupakan suatu sistem yang dapat
memberikan informasi secara cepat dan
tepat  terhadap  setiap pemangku
kepentingan dalam hal asal-muasal
bahan baku, proses pengadaan bahan
baku dan kandungan zat yang ada dalam
bahan tersebut. Dengan informasi in;
sangat  membantu  dalam proses
sertifikasi mutu dan jaminan kualitas
terhadap produk, Disamping it dengan
inturmasi ini dapat meningkatkan nilaj

jual produk karena jaminan mutu produk

K Berdasarhan

dan peningkatan kcpercayaan konsumen
terhadap mutu produk.

Simpulan dan Saran

flmpf;l:clllasa:kan model kelembagaan
penelusuran pasoka.n.baha:} bakt!
industri  gelatin dari kul.n sapi
dengan metode ISM, d‘PC"Olel}
elemen kunci tujuan  kunci
memperoleh kepastian asat usul dan
juminan mutu bahan baku serta
mempermudah penelusuran asal
usul bahan baku, dengan tolok ukur
keberhasilan program memudahkan
proses pembuatan label mutu halal
dan terjaminnya mutu bahan baku
dan  produk gelatin. Untuk
mencapai  tujuan tersebut perlu
aktifitas penyediaan sarana dan
prasarana untuk peningkatan mutu
produk dengan perubahan yang
dimungkinkan  dalam program
adalah penyediaan sistem informasi
penelusuran bahan baku dan setiap
pengusaha diharuskan
memberlakukan sistem standarisas;
mutu. Beberapa kendala yang perlu
diperhatikan  demi  keberhasilan
sistem ini adalah lokasi asal-usy]
bahan ~ baky yang mempunyaj
karakteristik berbeda, pemasok
bah yang tersebur dj

pemerintah yang tiduk konsisten

hasil analisis strategi
dengan metoe AHP, diperoleh
allternalive strategi Pengembangan
sistem informasi penelusuran bahan
baku dengan njlaj 0,257, diikut
oleh strategi kelembaggan
independent Proses jaminan mupy
halal, dan strategi Pemberdayaan
pelaku  rantaj Pasok  dalam
mengontrol  muty dengan  boboy
nilai masing~masing sebesar (1,209
dan 0.1%3. Sedangkan strategi
mtcgl:nsi industri hulu-hilir dulam
Manajemen mypy dan strategi
pembuatan peraturan Pusat/daerah
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tentang  aplikasi mutu halal
mempunyai bobot nilai culsup
rendah  yaitu  masing-masing
sebaesar 0,181 dan 0,170.

Saran

e Perlu dilakukan kajian lebih
mendalam hasil pemilihan strategi
penelusuran bahan baku terpilih
dengan kelayakan financial dan
tindakan strategis yang tepat untuls
dapat mengimplementasikan strategi
dengan baik.

e Perlu dibuat grand disain
pengembangan  industri  gelatin
dengan kaitannya dengan
peningkatan mutu ini  dikaitkan
dengan ketersedian infrastruktur dan

peratiran pusat/daerah yang
konsisten.
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